





3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif 
untuk perubahan morfologi pada tanaman kersen (Muntingia calabura L.) dan 
penelitian ex-post facto meneliti hubungan sebab-akibat yang tidak dimanipulasi 
atau tidak diberi perlakuan oleh peneliti. Penelitian sebab-akibat dilakukan 
terhadap program, kegiatan atau kejadian yang telah berlangsung atau telah 
terjadi. Adanya hubungan sebab-akibat didasarkan atas kajian teoretis, bahwa 
sesuatu variabel disebabkan atau dilatarbelakangi oleh variabel tertentu atau 
mengakibatkan variabel tertentu, penelitian ini peruntukkan untuk penelitian 
kadar klorofil pada tanaman kersen (Muntingia calabura L.) pada area 
pertambangan minyak bumi Wonocolo, kemudian data yang diperoleh akan 
dianalisis untuk dilanjutkan sebagai sumber belajar Biologi jenjang pendidikan 
SMA kelas X semester 2 berupa Handout pada materi tentang perubahan 
lingkungan atau iklim dan daur ulang limbah, dengan materi pokok pencemaran 
lingkungan. KD 3.10 yaitu menganalisis data perubahan lingkungan dan penyebab 
serta dampak dari perubahan lingkungan tersebut bagi kehidupan. 
 
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian  
3.2.1 Lokasi Penelitian 
 Lokasi pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan di area 
pertambangan minyak bumi Wonocolo Kabupaten Bojonegoro. Untuk analisis 
perubahan morfologi dan kadar klorofil di Laboratorium Biologi Unversitas 






3.2.2 Waktu Penelitian  
 Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan April 2018 di area 
pertambangan minyak bumi Wonocolo Kabupaten Bojonegoro dan Laboratorium 
Biologi Universitas Muhammadiyah Malang. 
 
3.3 Populasi, Teknik Sampling, dan Sampel 
3.3.1 Populasi  
Populasi dalam penelitian ini adalah tanaman kersen di area pertambangan 
minyak bumi Wonocolo Kabupaten Bojonegoro.  
3.3.2 Teknik Sampling 
  Teknik pengambilan data sampel ini biasanya didasarkan oleh 
pertimbangan tertentu, misalnya keterbatasan waktu, tenaga sehingga tidak dapat 
mengambil sampel yang besar dan jauh. Adapun cara dalam penentuan sampel, 
peneliti menggunakan cara purposive sampling. Hal ini dilakukan dengan cara 
mengambil subjek bukan didasarkan atas strata, random atau daerah tetapi 
didasarkan atas adanya tujuan tertentu.  
3.3.3 Sampel 
Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil untuk diteliti. Dalam hal 
ini sampel yang di ambil adalah daun kersen dengan ketinggian 5 yang tua 
dengan urutan 6 ke bawah, daun yang tidak ternaungi dan dari percabangan yang 





3.4 Variabel Penelitian  
3.4.1 Variabel Bebas 
 Variabel bebas dalam penelitian ini adalah polusi udara berupa gas yang 
dihasilkan oleh pertambangan minyak bumi Wonocolo dengan jarak antar stasiun 
50 meter dan 100 meter. 
3.4.2 Variabel Terikat 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah perubahan morfologi berupa 
klorosis dan nekrosis, kadar klorofil daun Kersen yang berada di area 
pertambangan minyak bumi Wonocolo Kabupaten Bojonegoro. 
3.4.3 Definisi Operasional Variabel 
Agar tidak terjadi kesalahan makna dalam tiap variabel, maka diperlukan 
definisi setiap variabel yang digunakan yakni sebagai berikut: 
1. Dampak pencemaran udara dapat dilihat dari perubahan morfologi berupa 
gejala klorosis dan nekrosis, dimana daun menjadi kuning atau terjadi 
mosaik dengan warna campuran hijau, kuning dan hitam, yang kemudian 
timbul bercak dan warna kecoklatan pada tepi dan ujung daun. 
2. Klorofil adalah pigmen yang berperan dalam proses fotosintesis, dimana 
kadar klorofil dapat menurun yang diakibatnya adanya pencemaran udara. 







3.5 Prosedur Penelitian  
 Prosedur penelitian ini dibagi menjadi 3 yaitu tahap persiapan, tahap 
pelaksanaan, dan tahap pengambilan data. 
3.5.1 Persiapan Penelitian  
Berikut tahap persiapan ini meliputi persiapan alat dan bahan yang akan 
digunakan dalam penelitian: 
1. Alat  
a. Perubahan Morfolofgi   
 1) Kamera Digital : 1 buah    
 2) Kertas Label  : 24 buah    
b Kadar Klorofil     
 1) Timbangan Analitik : 1 buah  8) Martil : 1 buah  
 2) Plastik tutup : 1 buah   9) Gelas ukur  : 16 buah 
 3) Pinset : 1 buah  10) Tabung reaksi  : 24 buah  
 4) Rak tabung reaksi : 1 buah  11) Kertas saring  : 24 buah 
 5) Spektrofotometer : 1 buah  12) Corong kaca  : 1 buah 
 6) Gunting : 1 buah  13) Kertas Label  : 16 buah 
 7) Mortal : 1 buah  14) Kamera digital : 1 buah 
2 Bahan     
a Perubahan Morfologi  b Kadar Klorofil  
 1) Daun Kersen : 24 buah  1) Aseton 85%  : 360 m 
    2) Aquadest  : 35 ml 
    3) Daun Kersen : 24 buah 
50 
 
3.5.2 Pelaksanaan dan Alur Penelitian  
 Pelaksanaan penglihatan perubahan morofologi dengan kamera digital 
serta kadar klorofil dengan teknik spektrofotometri dengan pengukuran nilai 
absorbansi  645 nm dan 663 nm, pengamatan dilakukan di Laboratorium 
Biologi Universitas Muhammadiyah Malang. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini seluruhnya merupakan data primer. Data tentang daun kersen di area 
pertambangan minyak bumi Wonocolo Kabupaten Bojonegoro yang tersebar di 8 
stasiun, dengan adalah tanda titik pengambilan sampel,      adalah titik 
sumber minyak bumi, dan       adalah titik pusat sumber minyak bumi. seperti 













Gambar 3.1 Letak Tambang Minyak Bumi  
Gambar 3.1 Peta Pertambangan Minyak Bumi Wonocolo Kabupaten Bojonegoro  





Stasiun 1:  Jarak 50 meter titik sumber minyak bumi sebelah Utara (Area Blok 
W45, W46)  
Stasiun 2:  Jarak 50 meter titik sumber minyak bumi sebelah Timur (Area Blok 
D22, D72,D104,D119) 
Stasiun 3:  Jarak 50 meter titik sumber minyak bumi sebelah Selatan  (Area Blok 
D4) 
Stasiun 4:  Jarak 50 meter titik sumber minyak bumi sebelah Barat (Area Blok 
D6, D11, D60 D99) 
Stasiun 5:  Jarak 100 meter titik sumber minyak bumi sebelah Utara  (Area Blok 
W11,W58) 
Stasiun 6:  Jarak 100 meter titik sumber minyak bumi sebelah Timur (Area Blok 
D73,D79,D116) 
Stasiun 7:  Jarak 100 meter titik sumber minyak bumi sebelah Selatan (Area Blok 
D20,D29,D78,D83) 
Stasiun 8:  Jarak 100 meter titik sumber minyak bumi sebelah Barat (Area Blok 
D6, D71, D106). 
 Pengambilan sampel dimuai dari 4 titik pusat sumber minyak bumi 
sepanjang 50 meter dan 4 titik sampel dari pusat sumber minyak bumi sepanjang 
100 meter pada masing-masing arah mata angin. Jarak antar stasiun dimulai dari 
titik pusat adalah 50 meter kearah Utara stasiun 1, kearah Timur stasiun 2, kearah 
Selatan stasiun 3, kearah Barat stasiun 4, dan jarak antar stasiun dimulai dari titik 
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pusat adalah 100 meter kearah Utara stasiun 5, kearah Timur stasiun 6, kearah 
Selatan stasiun 7, kearah Barat stasiun 8. 
1. Tahap Pelaksanaan  
a. Pengambilan Sampel Daun  
1) Daun Kersen yang berada di area pertambangan minyak bumi 
Wonocolo Kabupaten Bojonegoro.  
2) Daun pada urutan ke 6 bawah, berwarna hijau tua (daun tua), 
berada dengan ketinggian  5 m dari permukaan tanah, daun 
yang tidak ternaungi dan dari percabangan yang menghadap ke 
arah area pertambangan (sumur tua).  
3) Daun diambil dengan cara dipetik kemudian dimasukkan ke 
dalam kantong plastik yang diberi label, lalu dimasukkan ke 
dalam box ice.  
4) Setiap stasiun diambil 1 buah daun dengan 3 kali ulangan. 
5) Sampel yang telah terkumpul kemudian dibawa ke 
Laboratorium Biologi Universitas Muhammadiyah Malang 
untuk mengamati perubahan morfologi dan mengukur kadar 
klorofil. 
2. Alur Penelitian  
a. Mengamati Perubahan Morfologi 
1) Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan  
2) Melakukan pengamatan perubahan morfologi dengan 
menggunaan kamera digital.  
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b. Pembuatan sampel klorofil untuk spektrofotometri uv-vis 1800 
1) Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan  
2) Menimbang daun kersen sebanyak 0,3 mg  
3) Menumbuk daun kersen dengan menambahkan pelarut aceton 
85% sebanyak 15 ml sampai ampas daun berwarna putih. 
4) Menyaring hasil tumbukan dengan kertas saring, lalu 
memasukkan filtratnya ke dalam tabung reaksi.  
5) Sampel di ukur menggunakan Spektrofotometri uv-vis 1800 
diukur dengan λ 649 dan 665 nm.  
 
3.6 Metode Pengumpulan Data 
a. Tahap Perhitungan  
1) Perhitungan kadar klorofil  
Mengukur nilai absorbansi kadar klorofil  645 nm dan  663 nm 
dengan menggunakan spektrofotometri uv-vis 1800. Untuk 
menghitung kadar klorofil dihitung dengan rumus sebagai berikut:  
Klorofil a   : 12.7 D-663 – 2,69 D-645 (mg/ml) 
Klorofil b  : 22.9 D-645 – 4.68 D-663  (mg/ml) 







3.6.1 Teknik Pengumpulan Data  
Tabel 3.1 Perubahan Morfologi pada Daun Kersen (Muntingia calabura L.) 




















   
 
Tabel 3.2 Kadar Klorofil a Tanaman Kersen di 8 stasiun 
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Tabel 3.3 Kadar Klorofil b Tanaman Kersen di 8 stasiun 



















        
Ulangan 2 
(mg/ml) 
        
Ulangan 3 
(mg/ml) 
        
Kisaran 
(mg/ml) 
        
Rata-rata 
(mg/ml) 
        
 
Tabel 3.4 Kadar Klorofil Total Tanaman Kersen di 8 stasiun 
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3.7 Teknik Analisis Data  
 Teknik analisis data perubahan klorofil dengan metode pendekatan 
kualitatif sedangkan kadar klorofil yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan program SPSS dengan langkah-langkah melakukan uji normalitas 
untuk mengetahui apakah varian datanya bersifat normal, setelah data normal 
dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui apakah varian datanya bersifat 
homogen. Analisis varian 1 jalan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh 
variabel bebas dalam menerangkan variabel terikat. 
